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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh model play teach play terhadap pembelajaran
sepak bola siswa kelas VII SMPN 1 Caringin. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pre-eksperimen dengan bentuk one-grup pretest-postest design. Teknik sampel
yang digunakan yaitu purposive sampling, Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VII-3 SMPN 1 Caringin sebanyak 37 orang. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan tes keterampilan sepak bola meliputi mengoper bola, menguasai bola,
menggiring bola dan menendang bola. Pada penelitian ini didapati mean sebelum
treatment dan sesudah treatment mengalami peningkatan yang signifikan yaitu mean
pretest mengoper bola sebesar 48,41 meningkat menjadi 69,16 di postest, kemudian
untuk menguasai bola nilai mean pretest 47,32 meningkat di postest menjadi 67,08.
Selanjutnya nilai mean pretest menggiring bola sebesar 43,05 merupakan mean terkecil
diantara lainnya yang kemudian meningkat menjadi 57,62 ketika posttest, terakhir nilai
mean pretest untuk menendang bola 53,38 kemudian meningkat pada postest menjadi
60,08. Untuk mengetahui signifikasi perbandingan nilai pretest dan postest dilakukan uji
paired sampel t test dan didapati hasil uji <0,001, hal tersebut menunjukan peningkatan
nilai yang signifikan. Seluruh hasil yang didapat menunjukan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan model play teach play terhadap pembelajaran sepak bola siswa kelas VII
SMPN 1 Caringin.

Kata Kunci: Model Play Teach Play, Pembelajaran Sepak Bola, Siswa Kelas VII.

Abstract: This study is a quantitative study that aims to find out whether there is an
influence of the play teach play model on the learning of football students in grade VII
of SMPN 1 Caringin. The method used in this study is pre-experiment with the form of a
one-group pretest-postest design. The sample technique used is purposive sampling, The
subjects in this study are 37 students in grades VII-3 of SMPN 1 Caringin. Data
collection in this study uses football skill tests including passing the ball, possession the
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ball, dribbling and kicking the ball. In this study, it was found that the mean before and
after treatment experienced a significant increase, namely the mean pretest passing the
ball of 48.41 increased to 69.16 in the postest, then to control the ball the mean pretest
value of 47.32 increased in the postest to 67.08. Furthermore , the mean value of
dribbling pretest of 43.05 is the smallest mean among others which then increases to
57.62 when posttest, finally the mean value of pretest for kicking the ball is 53.38 then
increases at postest to 60.08. 1o find out the significance of the comparison of pretest
and postest scores, a paired sample t test was carried out and the test result was found
to be <0.001, which showed a significant increase in value. All the results obtained show

that there is a significant influence of the play teach play model on the learning of
football students in grade VII of SMPN I Caringin.

Keywords: Play Teach Play Model, Football Learning, Grade VII Students.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian integral dalam kehidupan manusia dan menjadi salah
satu fase penting dalam proses pengembangan diri. Melalui pendidikan, manusia mampu
menemukan pembaruan, mengembangkan potensi, serta membentuk karakter yang lebih
baik. Dalam pengertian luas, pendidikan dipahami sebagai suatu proses hidup yang
berlangsung sepanjang hayat, mencakup seluruh pengalaman belajar yang diperoleh dari
berbagai situasi dan lingkungan yang memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan
individu (Ujud et al., 2023). Menurut Ananda Muhamad Tri Utama (2022), pendidikan
adalah usaha sadar manusia dalam membentuk kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai
masyarakat, serta sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan perilaku yang berguna bagi kehidupan.

Pendidikan merupakan proses interaksi antara individu dengan alam, budaya,
masyarakat, dan politik, yang semuanya saling terkait erat. Pristiwanti et al. (2022)
menegaskan bahwa pendidikan mencakup seluruh situasi kehidupan yang mempengaruhi
pertumbuhan individu. Oleh karena itu, pendidikan dipandang sebagai proses yang
direncanakan dan terstruktur untuk mewujudkan pembelajaran yang aktif dan bermakna,

di mana peserta didik diberi ruang untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal,

46


https://ijurnal.com/1/index.php/jpkn

Jurnal Pendidikan Kolaboratif Nusantara
https://ijurnal.com/1/index.php/jpkn Vol. 6, No. 3, Juli 2025

baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam konteks pendidikan formal,
sekolah menjadi institusi utama yang memfasilitasi proses pembelajaran. Hammine (2021)
mendefinisikan sekolah sebagai tempat berkumpulnya individu untuk mengembangkan
pengetahuan dan nilai-nilai yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat dan dunia
kerja. Sekolah tidak hanya menjadi tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai
wadah pembentukan sikap, perilaku, dan cara berpikir peserta didik yang terus
berkembang melalui proses pembelajaran.

Salah satu mata pelajaran yang memiliki kontribusi penting dalam pendidikan
adalah Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Pendidikan jasmani
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai
aktivitas fisik yang menyenangkan dan bermanfaat. Tidak hanya berfokus pada
peningkatan kebugaran fisik, pendidikan jasmani juga merangsang perkembangan dalam
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Merma Molina et al., 2023). Salah satu aktivitas
yang sering diajarkan dalam pembelajaran PJOK adalah sepak bola.

Sepak bola merupakan olahraga populer yang digemari berbagai kalangan, mulai
dari anak-anak hingga orang dewasa, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat luas.
Popularitas sepak bola didukung oleh kemudahan dalam memainkan permainan ini karena
alat dan medianya yang sederhana. Menurut FIFA (2022), sepak bola adalah permainan
yang dimainkan oleh dua tim beranggotakan masing-masing sebelas orang dengan tujuan
mencetak gol ke gawang lawan. Sementara itu, Sucipto (2023) menambahkan bahwa
sepak bola memiliki beberapa teknik dasar yang perlu dikuasai, antara lain passing,
shooting, dribbling, heading, dan control. Penguasaan teknik dasar tersebut menjadi
bagian penting dalam proses pembelajaran di sekolah.

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi siswa kelas VII di SMPN 1 Caringin,
ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran sepak bola. Siswa cenderung
cepat merasa bosan dan kurang berminat, serta mengalami kesulitan dalam menguasai
teknik dasar seperti passing dan dribbling. Hal ini dapat disebabkan oleh karakteristik
siswa kelas VII yang masih dalam masa transisi dari jenjang sekolah dasar dan penerapan

model pembelajaran yang kurang sesuai dengan kebutuhan serta gaya belajar mereka.
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Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih menarik,
menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik siswa.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model Play Teach
Play. Model ini berpusat pada aktivitas bermain sebagai sarana pembelajaran yang efektif
dan menyenangkan. Menurut Agustan & Hidayat (2021), model PTP dimulai dengan
aktivitas bermain, kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi dan perbaikan teknik
oleh guru, dan diakhiri dengan aktivitas bermain kembali. Pendekatan ini menjadikan
siswa sebagai pusat pembelajaran dan guru sebagai fasilitator, serta dapat meningkatkan
keaktifan dan antusiasme siswa. Penelitian sebelumnya oleh Rizal Hilmanullah (2020)
menunjukkan bahwa penerapan model Play Teach Play dapat meningkatkan hasil belajar
teknik shooting dalam permainan sepak bola pada siswa kelas VIII di SMPN 4
Tasikmalaya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan peningkatan yang signifikan, yaitu
dari 50% pada siklus I menjadi 87,5% pada siklus II.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di SMPN 1 Caringin dan bukti empiris
dari penelitian sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model
pembelajaran Play Teach Play terhadap pembelajaran sepak bola siswa kelas VII SMPN

1 Caringin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-Ekperimental
dengan bentuk one grup pretest postest, dimana penelitian ini hanya menggunakan satu
kelas yaitu kelas treatment. Sampel pada penelitian ini adalah siswa Kelas VII SMPN 1
Caringin tahun ajaran 2024/2025 sebanyak 37 orang siswa. Pada penelitia ini pertemua
pertama dilakukan pretest, Kemudian peneliti memberikan treatmen sebanyak 8§
pertemuan dengan menggunakan model permainan, Kemudian setelah diberikan treatmen
peneliti akan melakukan tes kembali atau biasa disebut posttest, tujuannya untuk
mengetahui apakah ada perubahan setelah para siswa di beri treatment. Instrumen dalam
penelitian ini yaitu keterampilan sepak bola meliputi mengoper, menguasai, menggiring

dan menendang bola dengan penilaian 3 aspek sikap awalan, pelaksanaan dan akhiran.
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Analisis data berasal dari data yang dikumpulkan melalui pretest posttest yang kemudian
diuji menggunakan uji statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji

hipotesis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini didapatkan melalui beberapa uji data menggunakan bantuan
SPSS 27 for windows, diantaranya sebagai berikut:
1.  Uji Statistik Deskriptif

Statistics pre-test
mengoper | menguasai | menggiring | menendang
bola bola bola bola
N Valid 37 37 37 37
Missing 0 0 0 0
Mean 48.41 47.32 43.05 53.38
Std. Error of 1.806 1.876 1.507 1.788
Mean
Median 50.00 42.00 42.00 50.00
Mode 58 42 42 50
Std. Deviation 10.986 11.412 9.168 10.879
Variance 120.692 130.225 84.053 118.353
Minimum 25 25 25 25
Maximum 67 75 67 67
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Hasil statistik deskriptif pretest keterampilan sepak bola menunjukan nilai mean
mengoper bola 48.41, menguasai bola 47.32, menggiring bola 43.05, menendang bola
sebesar 53.38. Untuk nilai minimum ke empat instrumen tersebut didapati nilai minimum
yang sama yaitu 25.Kemudian untuk nilai maksimum mendapatkan nilai yang beragam,
mengoper bola memiliki nilai maksimal 67, menguasai bola memiliki nilai maksimum 75,
menggiring bola sebesar 67 dan untuk menendang bola memiliki nilai maksimum sebesar

67.

Statistics Post-test
Mengoper | Menguasai | Menggiring | Menendang
bola bola bola bola
N Valid 37 37 37 37
Missing 0 0 0 0
Mean 69.16 67.08 57.62 60.08
Std. Error of 1.502 2.181 1.681 1.461
Mean
Median 67.00 67.00 58.00 58.00
Mode 67 75 58 58
Std. Deviation 9.133 13.265 10.226 8.889
Variance 83.417 175.965 104.575 79.021
Minimum 50 33 42 50
Maximum 83 83 83 75

Untuk hasil statistik deskriptif posttes didapati nilai mean mengoper bola sebesar
69.26, menguasai bola 67.08, menggiring bola 57.62, menendang bola 60.08. Kemudian
untuk nilai minimum sangat beragam diantaranya nilai minimum mengoper bola sebesar
50, menguasai bola 33, menggiring bola 42 dan untuk menendang bola sebesar 50. Nilai
maximum pada posttest bisa dikatakan sangat tinggi, untuk menendang bola didapati nilai
83, menguasai bola 83, menggiring bola 83 dan terakhir untuk menendang bola sebesar

75.
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Dilihat dari hasil uji statistik deskriptif pretest dan posttest, nilai mean, nilai
minimum dan nilai maximum seluruh tes keterampilan mengalami peningkatan hal tersebut
menunjukan bahwa treatment yang dilakukan selama 8 pertemuan memberikan pengaruh
terhadap keterampilan para siswa. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model play teach play terhadap pembelajaran sepak bola siswa kelas
VII SMPN 1 Caringin.

2.  Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan guna membuktikan data yang dimiliki berdistribusi normal
atau tidak. Pengujian data dilakukan menggunakan SPSS 27 for windows, Uji yang
digunakan adalah Shapiro-Wilk taraf signifikannya yaitu 0,05. Dengan kriteria jika nilai
Sig. > 0,05 Maka Hy diterima atau data berdistribusi normal. Jika nilai Sig. < 0,05 Maka
Hy ditolak atau data tidak berdistribusi normal.
a.  Uji Normalitas Mengoper Bola

Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas Mengoper Bola

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
PRETEST| .169 37 .009 942 37 .052
POSTEST| .142 37 .057 954 37 132

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalistas menggunakan Shapiro-Wilk didapati
pretest dengan nilai Lhitung sebesar 0,052 atau > 0,05 Ltabel. dan untuk posttest didapat
nilai Lhitung sebesar 0,132 atau > 0,05 Ltabe, karena sudah melebihi taraf sig, maka Hy
diterima sehingga dapat dikatakan bahwa data pretest dan posttest mengoper bola

berdistribusi normal.
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b.  Uji Normalitas Menguasai Bola
Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas Menguasai Bola

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST 114 37 200" 978 37 .651
POSTEST .093 37 200" 978 37 .665

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalistas menggunakan Shapiro-Wilk didapati
pretest dengan nilai Lhitung sebesar 0,651atau > 0,05 Ltabel. dan untuk posttest didapat
nilai Lhitung sebesar 0,665 atau > 0,05 Ltabe, karena sudah melebihi taraf sig, maka Hy
diterima sehingga dapat dikatakan bahwa data pretest dan posttest menguasai bola
berdistribusi normal.

c.  Uji Normalitas Menggiring Bola
Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas Menggiring Bola

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic|,  df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST |.103 37 200" 952 37 .108
POSTEST |.115 37 200" 957 37 .164

Sumber : Hasil Pengolahan Data Komputer SPSS 27 For Windows

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalistas menggunakan Shapiro-Wilk didapati
pretest dengan nilai Lhitung sebesar 0,108 atau > 0,05 Ltabel. dan untuk posttest didapat
nilai Lhitung sebesar 0,164 atau > 0,05 Ltabe, karena sudah melebihi taraf sig, maka Hy
diterima sehingga dapat dikatakan bahwa data pretest dan posttest menggiring bola

berdistribusi normal.
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d.  Uji Normalitas Menggiring Bola
Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Menggiring Bola

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic | df | Sig.
PRETEST .149 37 .036 954 37 |.128
POSTTEST 144 37 .052 956 37 |.150

Sumber : Hasil Pengolahan Data Komputer SPSS 27 For Windows

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalistas menggunakan Shapiro-Wilk didapati
pretest dengan nilai Lhitung sebesar 0,128 atau > 0,05 Ltabel. dan untuk posttest didapat
nilai Lhitung sebesar 0,150 atau > 0,05 Ltabe, karena sudah melebihi taraf sig, maka Hy
diterima sehingga dapat dikatakan bahwa data pretest dan posttest menggiring bola
berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas keseluruhan baik uji normalitas mengoper bola,
menguasai bola, menggiring bola dan menendang bola didapatinilai diatas ketentuan sig.

>0,05 maka dapat disimpulkan data tes keterampilan sepak bola berdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji normalitas data pretest dan posttest menunjukan data
berdistribusi normal sehingga tahap selanjutnya analisis data yaitu dengan menguji
homogenitas menggunakan levene. Uji ini menggunakan bantuan SPSS versi 27 for
Windows dengan dasar pengambilan keputusan adalah jika signifikansi atau sig.< 0,05
maka distribusi data tidak homogen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi atau sig.> 0,05

maka distribusi data homogen.
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a.  Uji Homogenitas Mengoper Bola
Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas Mengoper Bola

Tests of Homogeneity of Variances

Levene Statistic|df; | df; Sig.

Hasil Based on Mean .030 1 72 .864
pretest Based on Median .020 1 72 .887
postest | Based on Median and with adjusted df .020 1 {71303 | .887
Based on trimmed mean .014 1 72 905

Sumber : Hasil Pengolahan Data Komputer SPSS 27 For Windows

Berdasarkan data hasil uji homogenitas mengoper bola, diperoleh nilai signifikasi

sebesar 0,864, Karena nilai signifikasi tersebut melebihi signifikasi >0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa data diatas homogen.
b.  Uji Homogentitas Menguasai Bola
Tabel 4. 6 Hasil Uji Homogenitas Menguasai Bola

Tests of Homogeneity of Variances

Levene Statistic | df; | df; Sig.

Hasil Based on Mean .703 1 72 405
pretest Based on Median .686 1 72 410
postest | Based on Median and with adjusted df .686 1 |71.500| .410
Based on trimmed mean .684 1 72 411

Sumber : Hasil Pengolahan Data Komputer SPSS 27 For Windows

Berdasarkan data hasil uji homogenitas mengoper bola, diperoleh nilai signifikasi
sebesar 0,405. Karena nilai signifikasi tersebut melebihi signifikasi >0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa data diatas homogen.

54



https://ijurnal.com/1/index.php/jpkn

Jurnal Pendidikan Kolaboratif Nusantara
https://ijurnal.com/1/index.php/jpkn Vol. 6, No. 3, Juli 2025

c.  Uji Homogenitas Menggiring Bola
Tabel 4. 7 Hasil Uji Homogenitas Menggiring Bola

Tests of Homogeneity of Variances
Levene Statistic|df; | df; Sig.
Hasil pretest Based on Mean 237 1 72 .628
postest Based on Median .146 1 72 704
Based on Median and with 146 1 |71.878 | .704
adjusted df
Based on trimmed mean 210 1 72 .648

Sumber : Hasil Pengolahan Data Komputer SPSS 27 For Windows

Berdasarkan data hasil uji homogenitas menggiring bola, diperoleh nilai signifikasi
sebesar 0,628. Karena nilai signifikasi tersebut melebihi signifikasi >0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data diatas homogen.

d.  Uji Homogenitas Menendang Bola

Tabel 4. 8 Hasil Uji Homogenitas Menendang Bola

Tests of Homogeneity of Variances
Levene Statistic | df; | df; Sig.
Hasil pretest Based on Mean .108 1 72 744
posttest Based on Median .025 1 72 .876
Based on Median and with adjusted .025 1 |69.414| .876
df
Based on trimmed mean 141 1 72 .709

Sumber : Hasil Pengolahan Data Komputer SPSS 27 For Windows

Berdasarkan data hasil uji homogenitas menendang bola, diperoleh nilai signifikasi
sebesar 0,744. Karena nilai signifikasi tersebut melebihi signifikasi >0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa data diatas homogen.
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Dengan demikian, melihat data yang didapatkan setelah hasil pengujian
homogenitas maka dapat disimpulkan bahwa semua data (mengoper bola, menggiring
bola, dan menendang bola) memiliki varians yang homogen, sehingga asumsi

homogenitas terpenuhi untuk seluruh variable tersebut.

4.  Uji Hipotesis (Uji Paired Sampel T Test)

Setelah sebelumnya mendapat hasil bahwa data yang digunakan berdistribusi
normal dan homogen, Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu pengujian hipotesis,
pengujian ini menggunakan uji paired sample t-test. Pengujian ini bertujuan untuk melihat
adanya perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan variable akhir setelah
diberikan perlakuan, uji ini diolah menggunakan SPSS Versi 27 For Windows.

Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka
terdapat pengaruh yang signifikan model play teach play terhadap pembelajaran sepak
bola pada pretest dan posttest. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat
pengaruh yang signifikan model play teach play terhadap pembelajaran sepak bola pada
pretest dan posttest.

a.  Uji Paired Sampel T Test Mengoper Bola
Tabel 4. 9 Hasil Uji Hipotesis Mengoper Bola

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Std. Std. Interval of the

Deviati| Error Difference Sig. (2-

Mean on Mean | Lower | Upper t df | tailed)
Pair [PRETEST | -17.108 | 8.051 | 1.324 |-19.793 |-14.424|-12.925| 36 | <,001
1 |POSTEST

Sumber : Hasil Pengolahan Data Komputer SPSS 27 For Windows
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Nilai signifikanasi (2-Tailed)<0,01 yang berarti lebih kecil dari 0,05 menunjukan
terdapat perbedaan yang signifikan antara variable awal (pretest) dengan variable akhir
(posttest). Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap

perbedaan data awal sebelum diberikan perlakuan dengan setelah diberikan perlakuan.

b.  Uji Paired Sampel T Test Menguasai Bola

Tabel 4. 10 Hasil Uji Hipotesis Menguasai bola
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-

Mean |Deviation| Mean | Lower | Upper t Df | tailed)
PRETEST |-18.108| 11.666 | 1.918|-21.998|-14.218|-9.442| 36| .000
air 1| POSTTEST

Sumber : Hasil Pengolahan Data Komputer SPSS 27 For Windows

Nilai signifikanasi (2-Tailed).000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 menunjukan
terdapat perbedaan yang signifikan antara variable awal (pretest) dengan variable akhir
(posttest). Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap

perbedaan data awal sebelum diberikan perlakuan dengan setelah diberikan perlakuan

c.  Uji Paired Sampel T Test Menggiring Bola
Tabel 4. 11 Hasil Uji Hipotesis Menggiring Bola

Paired Samples Test

Paired Differences

Std. | Std. |95% Confidence
Deviat| Error | Interval of the Sig. (24
Mean| ion |Mean| Difference |t df [tailed)
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Lower |Upper
PRETEST | -13.7| 7.96 | 1.30 [-16.439| -11.12 |-10.53| 36 .000
air 1| POSTEST

Sumber : Hasil Pengolahan Data Komputer SPSS 27 For Windows

Nilai signifikanasi (2-Tailed).000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 menunjukan
terdapat perbedaan yang signifikan antara variable awal (pretest) dengan variable akhir
(posttest). Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap

perbedaan data awal sebelum diberikan perlakuan dengan setelah diberikan perlakuan

d.  Uji Paired Sampel T Test Menendang Bola
Tabel 4. 12 Hasil Uji Hipotesis Menendang Bola

Paired Samples Test

Paired Differences

95%
Confidence
Std. Interval of the
ErrorDifference )
Std. Mea Sig. (2-
Mean |[Deviationn  |Lower [Upper |t df [tailed)
Pair | PRETEST [17.000 [8.622 1.417|-19.875 |-14.125-11.99 36 |.000
1 POSTTEST

Nilai signifikanasi (2-Tailed).000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 menunjukan
terdapat perbedaan yang signifikan antara variable awal (pretest) dengan variable akhir
(posttest). Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap
perbedaan data awal sebelum diberikan perlakuan dengan setelah diberikan perlakuan

Karena seluruh hasil uji hipotesis menunjukan sig<0,5 maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model play teach play terhadap pembelajaran
sepakbola siswa kelas VII SMPN 1 Caringin.
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Berdasarkan data hasil seluruh uji yang telah di lakukan maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model play teach play terhadap pembelajaran sepak bola siswa

kelas VII SMPN 1 Caringin, Sehingga hasil uji hipotesisnya adalah Ha Diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data yang dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa model pembelajaran dapat berpengaruh terhadap hasil pembelajaran,
khususnya pada peneletian ini model play teach play memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap pembelajaran sepak bola, hal ini terlihat dari keseluruhan tes baik
mengoper, menguasai, menggiring dan menendnag bola mean yang diperoleh ketika
pretest meningkat signifikan setelah diberikan perlakuan, hal tersebut menunjukan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan play teach play efektif digunakan pada
jenjang SMP khususnya pada siswa kelas VII karena pada fase tersebut siswa masih lebih
sering ingin bermain, dengan pendekatan bermain siswa menjadi lebih aktif, termotivasi
dan keinginan belajarnya bertambah, serta siswa dapat belajar dan memecahkan masalah
secara mandiri melalui pengalaman bermain,. pengaruh tersebut terlihat pada saat
pertemuan terakhir atau posttest terdapat peningkatan-peningkatan yang dialami siswa

secara keseluruhan.
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